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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini ingin mengetahui hubungan pemekaran daerah dengan munculnya Murman Effendi sebaga
“boslokal” di kabupaten Seluma, serta dampaknya terhadap praktek pemerintahan di kabupaten Seluma.
Peneliti menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan wawancara mendalam dan studi dokumen.
Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori “bossisme lokal”.

<br><br>

Pemekaran daerah merupakan bentuk dari keganjilan struktur lembaga negara. Di Indonesia pemekaran
daerah merupakan suatu fenomena yang muncul pasca runtuhnya pemerintahan Orde Baru, melalui
desentralisasi dan otonomi daerah terbuka peluang bagi daerah untuk membentuk daerah otonomi baru.
Terbukanya peluang bagi daerah untuk membentuk daerah otonomi baru dimanfaatkan oleh elite-elite
politik lokal untuk mendapatkan kekuasaan di tingkat lokal. Elite lokal inilah yang kemudian menjadi bos-
bos lokal di daerah pemekaran. Melalui desentralisasi dan otonomi daerah para bos lokal mempunyai
kekuasaan untuk mendominasi seluruh sektor politik, sosial, ekonomi dan budaya di daerah. Kabupaten
Seluma yang merupakan sebuah kabupaten baru masih dalam tahap perkembangan baik fisik maupun
sumber daya manusia, peranan Murman Effendi sebagai bos lokal sangat sentral.

<br><br>

Dampak dari bossisme lokal di Selumayaitu tidak terwujudnya pemerintahan yang baik, ketiadaan lembaga
yang kuat seperti legidatif dan civil society sebagal penyeimbang dari kekuasaan eksekutif membuat
Murman Effendi menjadi bos lokal di kabupaten Seluma. Murman Effendi sebagal bos lokal mendominasi
kekuasaan di kabupaten Seluma. Implikasi teori menunjukkan bahwa Murman Effendi merupakan “bos
lokal” yang muncul pasca runtuhnya Orde Baru, namun Murman Effendi tidak menggunakan intimidasi dan
kekerasan dalam menjadi " bos lokal”.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This research aims to know the relation between regional expansions with the emergence of Murman
Effendi as“local boss’ in Selumaregency and also to know the impact to the governance practicesin
Seluma regency. Researcher used qualitative method with an interview approach deeply and document
study. The theory which was used in this research was local bossism theory.

<br><br>

Regional expansion is a manifestation of national institution structure peculiarity. In Indonesia regiona
expansion is a phenomenon which is arise after the collapse of new order governance, through
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decentralization and regional autonomy. The opportunity for aregional to form anew regiona autonomy
has been used by local political elitesin order to gain power inlocal level. These local elitesare the ones
which become local bosses in regional expansion. Through decentralization and regional autonomy, local
bosses have power to dominate every sector such as politics, social, economy and culture in regional.
Seluma regency is new regency which is still in development stage both physics and human resources, the
role of Murman Effendi aslocal bossisimportant.

<br><br>

The impact of local bossism in Seluma was that there was no realization of good governance, there were no
strong institutions such as legidative and civil society as the balancer from executive power which causes
Murman Effendi became local bossin Seluma regency. Murman Effendi as alocal bos dominated power in
Seluma regency. The theory implication shows that Murman Effendi was alocal boss which arised after the
collapse of new order but Murman Effendi did not use intimidation and violence.



